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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN & HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Pengertian Bank

Bank berasal dari kata Itali@anco yang artinyabangku Bangku inilah
yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiaiperasionalnya kepada
para nasabah. Istilah bangku secara resmi dangapehjadBank

Pengertian bank menurut UU No.7 tahun 1992 tentpegbankan
sebagaimana telah diubah dengan UU No.10 tahun 1998

Bank adalah badan usaha yang menghimpun danamasyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyatalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka mentkgk taraf hidup
masyarakat banyak.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan dalam PSAK N@Rvisi 2000)
pada Bab | butir kesatu mengenai Akuntansi Perbgriiaebutkan bahwa:

Bank adalah suatu lembaga yang berperan ael@syantara keuangan
(Financial intermediary antar pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana
(Surplus unix dengan pihak-pihak yang memerlukan dasefi€it uni), serta
sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar laitasli pembayaran.
Falsafah yang mendasari kegiatan usaha bank ekigh@incayaan masyarakat.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dagpatmllkan bahwa bank
merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidarand@n yang berfungsi
sebagai lembaga intermediasi. Penghasilan bankrotigbe dari selisin antara

pendapatan bunga dengan beban bunga. Dalam pensieam bank memiliki

peran penting dalam meningkatkan taraf hidup maggdr
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2.1.2 Fungs Bank

Selain sebagai badan usaha yang bermotifkan(fabé#t oriented) bank
memiliki fungsi yang harus dijalankan dalam rangkanghasilkan pendapatan
maupun menjalankan fungsi dalam perekonomian sesleaigan regulasi
perbankan pada negara tempat bank berkedudukaikuBen akan dipaparkan
beberapa fungsi bank.

Menurut Lukman Dendawijaya (2005:14),

Bank memiliki fungsi utama sebagai lembageap@ra keuanga(financial
intermediaries)yang menyalurkan dana dari pihak yang berkelebitama
(idle fund surplus unitkepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan
dana pada waktu yang ditentukan.

Dahlan Siamat (2004:88), memaparkan beberapa fyuksik dari bank umum
yakni sebagai berikut:

1) Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yanly &ftsien dalam

kegiatan ekonomi.

2) Menciptakan uang.

3) Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyaraka
4) Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.

Secara ringkas fungsi bank sebagai perantara §anamtara pihak yang
mengalami kekurangan dan@leficit unit) dengan pihak yang mengalami

kelebihan dana(surplus unit) yang telah dijelaskan sebelumnya dapat

digambarkan dalam gambar di bawabh ini:
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Gambar 2.1

Fungs bank sebagai perantara keuangan
(Kasmir, 2004.5)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimplkhmwa bank memiliki
fungsi utama sebagai lembaga intermediasi antaiek giang memiliki kelebihan
dana dan pihak yang mengalami kekurangan danamDadésekonomian, selain
sebagaifinancial intermediariesbank juga memiliki fungsi dalam menciptakan

uang giral serta menyediakan alat-alat pembayaranya.

2.1.3 Kegiatan Usaha Bank Umum

Dalam menjalankan kegiatannya, bank harus menyesukegiatan yang
dilakukan dengan ketentuan yang ditetapkan oletulasg perbankan yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Kegiatan usah@ ypat dilakukan oleh bank
umum yang sesuai dengan UU No.10 tahun 1998 tenpenigankan dalam
Selamet Riyadi (2006:214) adalah sebagai berikut:

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siempé&erupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungtam/atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu.

2) Memberikan kredit.
3) Menerbitkan surat pengakuan hutang.
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4) Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendmaupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya.

5) Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri puau untuk
kepentingan nasabah.

6) Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, ataunja@mian dana
kepada pihak lain, baik dengan menggunakan suaana telekomunikasi
maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya.

7) Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berthdag melakukan
perhitungan dengan atau antara pihak ketiga.

8) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan baraarga.

9) Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan lpilaén berdasarkan
suatu kontraKCustodian)

10)Melakukan penempatan dana dari nasabah kepadaahasatnya dalam
bentuk surat berharga yang tidak tercatat di beiesia

11)Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kreain kegiatan wali
amanat

12)Menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.

13)Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatarberdasarkan
Prinsip Syariah sesuai dengan ketentuan yang plt@ta oleh Bank
Indonesia

14)Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan olemk sepanjang tidak
bertentangan dengan undang-undang.

Berdasarkan pemaparan di atas, kegiatan perbaekaagt menjadi dua
bagian besar yaitu kegiatan yang menghasilkan damimiulkan bunga serta
kegiatan yang menghasilkan komisi atas jasa yatayvdrkan atau yang sering
disebut dengaree based incoméKeseluruhan kegiatan di atas dapat dilakukan
oleh bank umum sepanjang tidak melanggar ketenyaag dikeluarkan oleh

Bank Indonesia dan peraturan perundang-undanganberaku.

2.1.3.1 Penghimpunan Dana (Funding)

Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan mendagla dari
masyarakat. Kegiatan membeli dana dapat dilakulamgah cara menawarkan
berbagai jenis simpanan. Simpanan sering disebugatie nama rekening atau

account Jenis-jenis simpanan yang terdapat pada banktadabagai berikut:
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1) Simpanan GirgDemand Deposit)
Merupakan simpanan pada bank yang penarikannyat difakukan
dengan menggunakan cek atau bilyet giro. Kepadmpsgiemegang
rekening giro akan diberikan bunga yang dikenabderjasa giro.

2) Simpanan Tabungdgi®aving Deposit)
Merupakan simpanan pada bank yang penarikannyaaiseingan
persyaratan yang ditetapkan oleh bank. Penarikbangmn dilakukan
dengan menggunakan buku tabungan, slip penarikatanki atau kartu
Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Kepada pemegang rekgntabungan
akan diberikan bunga tabungan yang merupakan jasaabungannya.

3) Simpanan Deposit@rime Deposit)
Merupakan simpanan yang memiliki jangka waktu tdtdjatuh tempo).
Penarikannya pun dilakukan sesuai dengan jangkauvtaisebut.

(Kasmir, 2004:30-31)

Jadi dapat disimpulkan bahwa penghimpunan danapakan kegiatan
mengumpulkan dana dari pihak yang memiliki kelebiftlana dalam bentuk
simpanan baik berupa giro, tabungan dan simpanajanig&a. Kegiatan
penghimpunan dana ini menimbulkan kewajiban bagikbdalam membayar

beban bunga kepada pemilik dana.

2.1.3.2 Penyaluran Dana (Lending)

Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual daarag yberhasil
dihimpun dari masyarakat. Penyaluran dana yangukkn oleh bank dilakukan
melalui pemberian pinjaman yang dalam masyaraksal ldikenal dengan nama
kredit.

Menurut pasal 1 ayat 11 UU No0.10/1998 tentang lpsran UU
N0.7/1992 tentang perbankan,

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihay gapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatanpim@minjam antara bank

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjatukimelunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberiangbung
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Secara umum jenis-jenis kredit yang ditawarkanpuél

1) Kredit Investasi, yaitu merupakan kredit yang diken kepada pengusaha
yang melakukan investasi atau penanaman modalamiaskredit jenis ini
memiliki jangka waktu yang relatif panjang yaitatis 1 (satu) tahun. Contoh
jenis kredit ini adalah kredit untuk membangun pabeperti mesin-mesin.

2) Kredit Modal Kerja, merupakan kredit yang digunalsaagai modal usaha.
Biasanya kredit jenis ini berjangka waktu pendekuyadak lebih dari 1 (satu)
tahun. Contoh kredit ini adalah untuk membeli babaku, membayar gaji
karyawan dan modal kerja lainnya.

3) Kredit Perdagangan, merupakan kredit yang diberkepada para pedagang
dalam rangka memperlancar atau memperluas atau eneesar kegiatan
perdagangannya. Contoh jenis kredit ini adalahikiedtuk membeli barang
dagangan yang diberikan kepada para supplier gu a

4) Kredit Produktif, merupakan kredit yang dapat berupsestasi, modal kerja
atau perdagangan. Dalam arti kredit ini diberikatuld diusahakan kembali
sehingga pengembalian kredit diharapkan dari lnasiha yang dibiayai.

5) Kredit Konsumtif, merupakan kredit yang digunakantulk keperluan pribadi
misalnya konsumsi, baik pangan, sandang, maupuemp&mntoh jenis kredit
ini adalah kredit perumahan, kredit kendaraan bsmkesemuanya untuk
dipakai sendiri.

6) Kredit Profesi, merupakan kredit yang diberikan dag para kalangan
professional seperti dosen, dokter atau pengacara.

(Kasmir, 2004:32-33)

Kegiatan penyaluran dana kepada pihak yang mengii&kurangan dana
akan menghasilkan pendapatan bunga bagi bank. forar@asi dana menjadi
aktiva produktif dalam bentuk kredit menjadi pergjlzan utama bank di samping
fee based incomePenerima kredit akan dikenakan bunga kredit yangarbe
kecilnya akan mempengaruhi tingkat keuntungan utbark dari selisih bunga

simpanan dengan bunga kredit.

2.1.4 Sumber-sumber Dana Bank
Dana bank adalah uang tunai serta berbagai jéigaaancar lainnya

yang dimiliki oleh bank yang setiap saat dapat woiEgan untuk memenubhi
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kewajiban bank. Menurut Selamet Riyadi (2006:6B-&1mber-sumber dana
bank terdiri atas:

1) Dana Pihak Pertama

2) Dana Pihak Kedua

3) Dana Pihak Ketiga

Ad. 1 Dana Pihak Pertama
Modal merupakan sumber dana pihak pertama, yeajtumdah dana yang
diinvestasikan oleh pemilik untuk pendirian suasinkh Modal adalah dana yang
berasal dari pemilik bank atau pemegang saham béhrdengan agio saham dan
hasil usaha yang berasal dari kegiatan usaha baodtal dapat dibagi menjadi
dua bagian sebagai berikut:
a) Modal inti
Modal inti disebut jugacore capital atau Tier 1 terdiri atas modal
disetor, agio saham, modal sumbangan, cadangan uroadangan
tujuan, laba ditahan setelah perhitungan pajakirdikgi tahun lalu, laba
tahun berjalan setelah dikurangi pajak (diperhikamg50%), dikurangi
rugi tahun berjalan, dikurangjoodwill (jika ada) dan diperhitungkan
kekurangan jumlah penyisihan aktiva produktif d@wmlah yang
seharusnya dibentuk.
b) Modal pelengkap
Modal pelengkap disebut jugaipplementary capitadtau Tier 2 terdiri

atas cadangan revaluasi aktiva tetap, penyisihaghag@usan aktiva
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produktif (maksimum sebesar 1,25% dari ATMR), mogaljaman,
pinjaman subordinasi (maksimum 50% dari jumlah rhodg

Ad. 2 Dana Pihak Kedua

Sumber dana pihak kedua adalah sumber dana bagkdgepat diperoleh
melalui pasar uang antar bank dan melalui pasaahdshgan cara menerbitkan
obligasi atau surat berharga jangka panjang lainmgrumen pasar uang yang
diperjualbelikan dalam pasar uang antar bank donedia yaitu: Sertifikat
Deposito BerjangkaCall Money Commercial Paper(CP), Promissory Notes
(PN). Sedangkan sumber dana yang berasal dari pasdal yaitu dana atas
penerbitan saham dan obligasi.
Ad. 3 Dana Pihak Ketiga

Dana yang berasal dari masyarakat biasa disegaitdengan sumber dana
pihak ketiga (DPK). Sumber dana pihak ketiga dagi snata uangnya dibedakan
menjadi sumber dana pihak ketiga rupiah dan surdaea pihak ketiga valuta
asing. Komponen DPK rupiah terdiri atas giro, singaberjangka (deposito dan
sertifikat deposito), tabungan dan kewajiban-kevaaji lainnya yang terdiri dari
kewajiban segera yang dapat dibayar, surat-surdiatg|m yang diterbitkan,
pinjaman yang diterima, setoran jaminan, dan lantigak termasuk dana yang
berasal dari Bank Sentral. Komponen sumber DPKt&alsing terdiri atas giro,
call money deposit on cal(DOC), deposito berjangkapargin depositsetoran
jaminan, pinjaman yang diterima dan kewajiban-kdveay lainnya yang diterima

dalam valuta asing.
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Bila ditinjau dari segi biaya yang harus dibay&hobank, sumber dana

dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis sebagaiugeri

1)

2)

Sumber dana berbiaya
Sumber dana berbiaya umumnya adalah dana-dana hyemagal dari
masyarakat, baik dana pihak ketiga maupun danak piealua (tidak
termasuk penerbitan saham). Sumber dana berbiaglai tatas: giro,
tabungan, simpanan berjangka, pinjaman yang ditergarta setoran
jaminan.
Sumber dana tidak berbiaya
Jenis dana yang tidak mengandung sumber biaya: ygjta saham, laba
tahun berjalan, laba yang ditahan, cadangan umw@adangan tujuan
lainnya, deposito berjangka yang telah jatuh temig@o belum dicairkan,
transfer masuk yang belum dibayar, utang pajak deepemerintah yang
belum lewat waktu.

(Selamet Riyadi, 2006:79-81)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulldmvd sumber dana

bank terdiri atas dana yang diperoleh dari penblgak, penyisihan atas laba

usaha, serta dana yang disetor oleh nasabah. Kd#saiusumber dana, dapat

dibagi ke dalam dua kelompok yaitu sumber dana yaaggandung kewajiban

untuk membayar bunga dan sumber dana yang tidalgandong kewajiban

untuk membayar bunga atas dana yang diperoleh.

2.1.5 Alokas Dana Bank

Setiap dana yang dihimpun oleh bank akan dialkkasike dalam

berbagai bentuk akun pada sisi aktiva. Alokasi dapat berupa kredit,

pencadangan, serta investasi. Jenis-jenis alokasa dbank menurut prioritas

penggunaan dana adalah sebagai berikut:

1)

Cadangan PrimgPrimary Reserve)
Cadangan primer digunakan untuk memenuhi ketentlilmditas
minimum (giro wajib minimum) dan keperluan opetaank sehari-hari.
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2) Cadangan Sekundéecondary Reserve)
Cadangan sekunder digunakan untuk memenuhi kebutikgditas yang
jangka waktunya kurang dari satu tahun sekaligusikumemperoleh
margin keuntungan seperti penempatan pada Settikak Indonesia
(SBI), Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), Sertifikd¢posito,
Commercial Papers

3) Penyaluran Kredit
Kredit merupakan sumber pendapatan utama bagi Haokofolio ini
merupakan aktiva produktif yang utama bagi bank.

4) Investasi
Investasi merupakan prioritas alokasi dana yangkker bagi bank.
Investasi dapat dilakukan dalam bentuk penanamda parat berharga
jangka panjang atau pada surat berharga.

(Masyhud Ali, 2004: 270-271)

Dari pemaparan sebelumnya dapat disimpulkan balia#t semua dana
yang dihimpun oleh bank dialokasikan ke dalam krdgnk harus menyisihkan
dananya untuk memenuhi ketentuan pencadangan dajagaelikuiditas bank

tersebut.

2.1.6 Karakteristik Bank

Bank merupakan badan usaha yang memiliki karakitetiersendiri yang
membedakannya dengan badan usaha lainnya. Suan hadha dikategorikan
sebagai bank jika memiliki karakteristik yang dasgtkakan pada bank. Dalam
Taswan (2006:6) dinyatakan bahwa “pemahaman teph&daakteristik bank
sangat diperlukan dalam mengelola bank”. Beberapakkeristik bank adalah:

1) Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagaadmmperantara
keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki
kelebihan danésurplus spending unijengan mereka yang membutuhkan
dana(deficit spending unif)serta berfungsi untuk memperlancar lalulintas
pembayaran giral. Kegiatan tersebut dilakukan atasar falsafah
kepercayaan.

2) Bank juga merupakan industri yang kegiatannya matg&an
kepercayaan sehingga harus selalu menjaga kesehataPemeliharaan
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kesehatan bank antara lain dengan pemeliharaankiyesmu modal,
kualitas aktiva, manajemen, pencapgeofit dan likuiditas yang cukup.

3) Pengelola bank dalam melakukan kegiatannya jugalusedituntut
senantiasa menjaga keseimbangan pemeliharaan itidsuiddengan
kebutuhan profitabilitas yang wajar serta modalgyankup sesuai dengan
penanamannya. Hal tersebut perlu dilakukan karan& dalam usahanya
selain menanamkan dana dalam aktiva produktif jugamberikan
komitmen jasa-jasa lainnya yang menghasilkiae based income
(pendapatan non bunga). Untuk itu strategi penghmap dan
penempatan dana bank perlu dilakukan secara béwdiatagar likuiditas
terpelihara dan profitabilitas tercapai secara waja

4) Bank juga dapat dipandang sebagai lembaga kepartagasyarakat dan
bagian dari sistem moneter yang mempunyai kedudskategis sebagai
penunjang pembangunan.

5) Secara operasional bank mempunyai ciri-ciri khasuyaktiva tetapnya
relatif rendah, hutang jangka pendeknya lebih blanymlahnya dan
perbandingan antara aktiva dengan moffadancial leverage)sangat
besar.

6) Bank adalah lembaga keuangan yang sangat unik difigkan dengan
lembaga keuangan non bank. Keunikan ini misalnyanaulu ketika
memberikan persetujuan kredit, maka peran mongobank ‘terhadap
debitur sangat besar. Peran monitoring ini sangahlpantu investor atau
deposan yang menempatkan dananya pada bank yasgnglentan.
Disamping ituloan agreemenjuga memiliki kandungan informasi yang
positif sebagai sinyal prospek debitur yang dibiagi@h bank, karena
bank dianggap memilikprivat informationyang sangat baik mengenai
kondisi debiturnya. Bentuk respon positif seringnewl di pasar modal
berupa kenaikan harga saham perusahaan debitur waendapat
persetujuan kredit dari bank.

(Taswan, 2006:6)

Jadi dapat disimpulkan bahwa bank memiliki kanagté sebagai
lembaga intermediasi yang kegiatannya mengandalkapercayaan dan
senantiasa menjaga keseimbangan antara profigabitian likuiditas. Bank
memiliki aktiva tetap yang relatif rendah, hutarangka pendek yang lebih
banyak dan memilikfinancial leverageyang sangat besar. Bank menjadi salah
satu badan usaha yang senantiasa mendapat pedeti&ontrol dari pemerintah
karena bank sebagai bagian dari sistem monetar baaggsa yang turut memiliki

kedudukan strategis dalam menunjang pembangunan.
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2.1.7 Jenisjenis Bank
Bank terdiri atas beberapa jenis. Jenis bank akanentukan aktivitas
perbankan yang akan dilakukan di dalam bank tets€alam Kasmir (2004:18-
25) bank dibedakan kedalam beberapa kelompok. Rpambdank ke dalam
berbagai kelompok atau jenis memiliki dasar tettel@ntaranya:
1) Dilihat dari segi fungsinya
2) Dilihat dari segi kepemilikannya
3) Dilihat dari segi status
4) Diihat dari segi cara menentukan harga
(Kasmir, 2004:18-25)
Ad. 1 Dilihat dari segi fungsinya
Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi terlet@ttapluasnya kegiatan atau
jumlah produk yang ditawarkan serta jangkauan \aiayperasinya. Sesuai
dengan UU Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 diagadikan kembali
dengan keluarnya Undang-undang RI No 10 Tahun 188Ii& jenis perbankan
berdasarkan fungsinya terdiri atas:
a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatahausecara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syari@mgy dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalulintas pearaay Sifat jasa yang
diberikan adalah umum, dalam arti memberikan shlyasa perbankan
yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinyaatddpakukan di

seluruh wilayah Indonesia, bahkan ke luar negebgog). Bank umum

sering disebut bank komergfommercial Bank).
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b. Bank Perkreditan Rakyat
Bank perkreditan rakyat (BPR) adalah bank yang kselaakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan praygpah. Dalam
kegiatannya BPR tidak memberikan jasa dalam lahgirpembayaran.
Artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR jabih sempit jika
dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank umum.
Ad.2 Dilihat dari segi kepemilikannya
Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendiridan penguasaan saham
yang dimiliki bank yang bersangkutan. Berdasarkapeknilikannya, bank dapat
dibagi kedalam 5 (lima) jenis:
a. Bank milik pemerintah
Merupakan bank yang akte pendirian maupun moda barsepenuhnya
dimiliki oleh pemerintah pula. Contoh: Bank Neg#émdonesia 46, Bank
Rakyat Indonesia.
Untuk Bank Pemerintah Daerah (BPD) terdapat diala¢ingkat | dan
tingkat Il masing-masing propinsi. Modal BPD sepdamyga dimiliki oleh
Pemda masing-masing tingkatan. Contoh BPD: BPDrJdaten, BPD
Sumatera Utara, BPD DKI Jakarta.
b. Bank milik swasta
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besamsgh dimiliki oleh
swasta nasional. Kemudian akte pendiriannya puinikhd oleh swasta,

begitu pula dengan pembagian keuntungannya untuktlkegan swasta
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pula. Contoh bank milik swasta: Bank Danamon, Ba@ehtral Asia, Bank
Muamalat.

. Bank milik koperasi

Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya liklimoleh
perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Contohk Bamum
Koperasi Indonesia (BUKOPIN).

. Bank milik asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yangdadaar negeri, baik
milik swasta asing atau pemerintah asing. Cont@dNAMRO bank, Citi
bank, Standard Chartered Bank.

. Bank milik campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pitesing dan pihak
swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara ntayatipegang oleh
warga negara Indonesia. Contoh: Bank DBS Indondédzank Capital

Indonesia, Bank Commonwealth.

A.d 3 Dilihat dari segi status

Status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank dafaelayani

masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maugualitas pelayanan.

Untuk status tertentu diperlukan penilaian-penilaidengan kriteria tertentu.

Berdasarkan status ini, bank dapat dibagi kedaléu@) jenis:

a. Bank devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transakisiakenegeri atau

yang berhubungan dengan mata uang asing secalarkbsa, misalnya
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transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeaivelers chequgyembukaan
dan pembayarabetter of Creditdan transaksi lainnya.
b. Bank non devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk ksalaakan
transaksi seperti halnya bank devisa, sehingg tid@at melaksanakan
transaksi seperi halnya bank devisa. Bank devisdéand melakukan
transakasinya masih berada dalam batas-batas negara
Ad. 4 Dilihat dari segi cara menentukan harga
Harga yang dimaksud adalah harga jual dan hargaBsgdasarkan segi
atau cara menentukan harga, bank dibedakan menjadi:
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga &epasibahnya,
menggunakan dua metode:

1) Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk sempseperti
giro, tabungan maupun deposito. Demikian juga denigarga
untuk produk pinjaman (kredit).

2) Untuk jasa-jasa bank lainnya, bank menerapkan perbaiaya-
biaya dalam nominal atau prosentase tertentu. igpEengenaan
biaya ini dikenal dengan istildbe based.

b. Bank yang berdasarkan Prinsip Syariah (Islam)
Bank berdasarkan Prinsip Syariah adalah aturarargem berdasarkan
hukum Islam antara bank dengan pihak lain untukymngpan dana atau

pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.
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2.1.8 Asset-Liability Management (ALM)
2.1.8.1 Pengertian Asset-Liability Management

Sejak tahun 1970 ALM mengalami perkembangan pésatmemegang
peranan penting dalam pengelolaan dana bank. Fo&oajemen dana suatu bank
adalah pada pengelolaan aktiva dan pasiva seapadtéintegral. Aktiva bank
yang berbasis bunga akan menghasilkan pendapatan pdsiva akan
menimbulkan biaya. Selisih antara pendapatan buigegan biaya bunga
merupakan pendapatan bunga bersih. Dengan dempeadapatan bunga yang
optimal akan dicapai melalui pengelolaan dana segaegral, artinya ketika
keputusan investasi dilakukan harus memperhatikpotkisan pendanaan, ketika
memutuskan pendanaan harus memperhatikan invep@da asset yang
memungkinkan mendatangkan pendapatan.

Menurut John A.Haslem dalam Taswan (2006:269),najemen aktiva-
pasiva bank merupakan koordinasi hubungan timbdt batara sumber-sumber
dan penggunaan dana berdasarkan keputusan damaejmagka pendek’.
Sedangkan menurut Berret F Binder dan Thomas WhBduiist dalam Taswan
(2006:269), “manajemen aktiva-pasiva adalah suang@lolaan aktiva dan
pasiva secara terpadu, berkesinambungan untuk pen&auntungan dalam
situasi lingkungan bisnis yang selalu berubah”.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapkdtalan bahwa
manajemen aktiva-pasiva bank tersebut adalah prhks@slinasi secara terus-
menerus, responsif terhadap setiap perubahan hggkubisnis untuk mencapai

keuntungan yang optimum melalui pengelolaan akpasiva secara terpadu.
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Dalam Surat Edaran No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei2@6set liability
managemeninenjadi salah satu indikator dalam penilaian taidéesehatan bank

khususnya yang berkaitan dengan aspek likuiditas.

2.1.8.2 Risiko dalam Asset-Liability Management

Dalam aktivitas manajemen aktiva dan pasiva ban&najemen akan
selalu diperhadapkan kepada berbagai pilihan rigiag akan ditanggung dari
setiap kebijakan yang diambil. Menurut Selamet Biyg006:6-7), terdapat
beberapa risiko yang mungkin terjadi di antaranya:

1) Liquidity Riskyang semakin meningkat pada bank, yang disebatikan
a) Peningkatarassetsakibat dari kreasi aktivitdgbilities.
b) Usaha peningkatan penggunaaoney market funding
c) Harus ideal dengan semakiolatile-nyaliabilities.
2) Interest Rate Risk Profilmenjadi berubah dikarenakan oleh:
a) Tingginya biaya dana yang didasarkan atas pergeia&sar.
b) Tingginya tingkat perubahgmolatility) suku bunga.
c) Adanya pertumbuhan dari sumber dana internasiaraj gemakin
meningkat.
3) Currency Riskterus meningkat sebagai akibat dari
a) Pengambilan posisi oleh bank-bank akan semakinngkai.
b) Naiknyaexchange rate volatility
c) Menurunnya peranan Bank Indonesia dalam menentaites
d) Perkenalan atas produk baru
4) Loan Pricing Riskerus meningkat sebagai akibat dari:
a) Persaingan semakin tajam, baik pada deposito makredit.
b) Increasing differentation of borrower risk level
c) Dampak atas keputusapricing pada liquidity sensitiveyang
meningkat pada bank-bank daterest maturity gap position
5) Default Risk adalah merupakan suatu risiko akibat ketidak memp
nasabah untuk mengembalikan cicilan utang pokokKamian yang
diterima ditambah dengan bunganya, hal ini mengehnakin tinggi
karena:
a) Kegagalan usaha nasabah.
b) Krisis ekonomi yang berkepanjangan.
¢) Kondisi politik yang tidak stabil.
d) Belum adanydaw enforcement
e) Ketidak cukupan agunan dari debitur
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpullewd risiko yang
dihadapi dunia perbankan dapat dibedakan menjadbdgian besar yaitu risiko
yang muncul dari internal bank dan risiko yang muindari eksternal bank.
Risiko yang dapat dikendalikan secara penuh olek bdalah risiko yang berasal
dari internal bank sepettquidity risk, loan pricing Sedangkan untuk risiko yang
berasal dari eksternal bank tidak dapat dikendaligacara penuh oleh bank

sehingga senantiasa membutuhkan langkah preventif.

2.1.8.3 Fokus dan Tujuan Asset-Liability Management
Fokus manajemen aktiva-pasiva adalah menghaspkadapatan bunga
bersih (Net Interest Incomeyang optimal. Besarnya pendapatan bunga bersih
tergantung pada struktur neracanya. Pendapatanabakgn diterima dari
penempatan pada aktiva dan beban bunga akan dikiamboleh sisi pasivanya.
Dalam Selamet Riyadi (2006:22) diungkapkan tujai@ni pengelolaan
aktiva-pasiva yaitu:
1) Pertumbuhan bank yang wajar
2) Pendapatan/laba maksimal
3) Menjaga likuiditas yang memadai
4) Membentuk cadangan-cadangan dana masyarakat ygegcalyakan
melalui kegiatan bank yang bijaksana
5) Memenuhi kebutuhan masyarakat akan kredit.
Jadi dapat disimpulkan bahwa fokus dari manajeaidiva dan pasiva
adalah membentuk keseimbangan pada kedua sisianeehtngga menghasilkan
selisih positif antara pendapatan bunga yang digleari penempatan dana pada

aktiva produktif dengan beban bunga yang harusydiian atas aktivitas

pendanaan.
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2.1.8.4 Kebijakan Asset-Liability Management

Aspek utama yang menjadi landasan kebijakan dgdanerapan ALM
adalah struktur neraca yang menggambarkan kompaldisia dan pasiva serta
struktur pendapatan dan biaya dalamome statemenbank. (Masyhud Ali,
2004:247). Sedangkan komponen-komponen yang dipakgm dalam menyusun
kebijakan ALM adalah:

* Fx managementlyang mencakup pula mengenai transaggot dan
forward, transaksswap jenis-jenis kurs valuta dan lain-lain)
* Net open position
* Gap management
» Risk analysiglalamgap managemenserta
* Pengendaliasost of funds
(Masyhud Ali, 2004:247)

Penetapan kebijakan ALM dimaksudkan untuk dijadikabagai pedoman
bagi mereka yang terkait dengan perumusan dangaelaln strategi yang harus
dijalankan untuk menjamin dicapainya tujuan dan bask. Adapaun komponen-
komponen yang dicakup dalam kebijakan ALM adalddagai berikut:

1) Interest rate risk polidkebijakan menghadapi risiko terjadinya perubahan
atas tingkat suku bunga terhadap kinerja bank
2) Investment polidkebijakan investasi
3) Capital policykebijakan permodalan
4) Liquidity policykebijakan likuiditas
(Masyhud Ali, 2004:248)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesgan bahwa kebijakan
asset-liability managemensenantiasa disesuaikan dengan risiko-risiko yang
muncul dalam aktivitas bank yang telah dibahas pswaa bab sebelumnya.

Adapun aspek utama dalam penerapan kebijaksset-liability management

adalah struktur neraca dan struktur pendapatambidga.
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2.1.9 Profitabilitas
2.1.9.1 Pengertian Profitabilitas

Bagi perusahaamprofit oriented termasuk bank, masalah profitabilitas
merupakan hal yang penting disamping laba. Nonmlatz yang besar belumlah
menjadi ukuran bahwa perusahaan telah bekerja aseefisien. Menurut
Komaruddin Sastradipoera (2004:274), “Profitakslitaisnis perbankan adalah
kesanggupan bisnis perbankan untuk memperolelbitolsarkan investasi yang
dilakukannya”. Kemudian menurut S. Munawir (2003;33profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghaddkanselama periode
tertentu”. Sedangkan Malayu Hasibuan (2002:100) yawakan bahwa
“profitabilitas bank adalah kemampuan suatu bartkikumemperoleh laba yang
dinyatakan dalam persentase”.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah digap sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakarsilhakhir dari berbagai
kebijakan dan keputusan manajemen. Profitabilitasnunjukkan efisiensi
pengelolaan perusahaan dengan mempertimbangkastasveyang dilakukan

untuk mencapai laba tertentu.

2.1.9.2 Manfaat Profitabilitas
Profitabilitas perbankan yang tinggi akan mengugkan bank, karena:
1) Dapat menarik calon investor untuk menanamkan metdal cadangannya
dengan membeli saham yang diterbitkan bank. Dengaahal itu, bisnis

perbankan dapat memperbesar dayanya untuk melagasabah.
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Sebaliknya, rentabilitas yang rendah akan menaiitgenjualan saham,
atau mendorong para persero yang ada bahkan mé&ejublali sahamnya
sehingga karenanya kurs saham akan tertekan @ barmam.

Dapat menambah cadangan bisnis perbankan sehingedibiktas
nasabah terhadap bank itu pun akan bertambah b&sdraliknya,
profitabilitas yang rendah akan menurunkan kreitiitsiinasabah terhadap
manajemen perbankan. Oleh karena itu, ketahanamjemennya juga
akan menurun.

Selain menguntungkan perbankan itu sendiri, @bilitas bisnis

perbankan yang baik juga akan menguntungkan masytakarena:

1)

2)

3)

4)

Bagi para peminjam, yaitu mempunyai peluang yarghldesar untuk
memperoleh pinjaman sehingga likuiditas masyaralkan bertambabh.
Bertambahnya likuiditas masyarakat akan menghaagaiksar.

Bagi nasabah penyimpan, yaitu semakin terjaminnyggan para

penyimpan karena cadangan bank akan semakin besay rtinya

memperkokoh permodalan bank.

Bagi masyarakat keseluruhan, yaitu menambah amg karena keluar-
masuknya uang dari dan kepada masyarakat semakoarlaehingga
mendorong kelancaran arus barang.

Bagi personalia bank, yaitu diterimantggnciemdari laba yang diperolah
bank sehingga dapat meningkatkan motivasi kerjapdgsasaan memiliki

(sense of belongingg¢rhadap banknya.
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2.1.9.3 Penilaian Profitabilitas

Dalam Malayu Hasibuan (2002:103), penilaian patiiitas bank yang

sesuai dengan paket kebijaksanaan 28 Februari (Fakiri 28/1991) didasarkan

pada ukuran ketiga faktor yaitu sebagai berikut:

1) Ditinjau dari posisi laba/rugi menurut pembukuamofipabilitas bank

dinilai:
a)
b)

c)
d)

Sehat apabila laba atbweak even point

Cukup sehat apabila rugi yang besarnya tidak nialeédSio dari
jumlah modal yang disetor

Kurang sehat apabila rugi lebih dari 5% dari juriabdal disetor
tetapi tidak melebihi 25%

Tidak sehat apabila rugi yang besarnya lebih d&#b 2lari jumlah
modal disetor.

2) Ditinjau dari rata-rata dan perkembangannya selagagahun terakhir

a)
b)

c)

d)

Sehat apabila selalu laba atau rata-rata laba dengad membaik,
dengan catatan pada tahun buku kedua dan ataa kbig.

Cukup sehat apabila rata-rata laba dengan trencbomeskadengan
catatan dalam tahun buku kedua dan atau ketiga rugi

Kurang sehat apabila rata-rata rugi dengan trendbai, dengan
catatan setiap tahun kerugian berkurang atau d&dwom buku
kedua dan atau ketiga menunjukkan laba

Tidak sehat apabila menunjukkan angka rata-ratederggan trend
konstan atau memburuk

3) Ditinjau dari laba/rugi yang diperkirakan

a)
b)

d)

Sehat apabila laba/rugi yang diperkirakan menurgokiba

Cukup sehat apabila laba/rugi yang diperkirakanapddilan
penilaian menunjukkabreak event poinatau rugi dalam jumlah
yang sama atau lebih kecil dari rata-riaaa yang telah diperoleh
pada bulan-bulan sebelumnya dalam tahun buku yang
bersangkutan, sehingga dalam tahun buku terselpetkitiakan
tidak akan rugi

Kurang sehat apabila laba yang diperkirakan padenbpenilaian
menunjukkan rugi yang lebih besar dari rata-rabe lgang telah
diperoleh pada bulan-bulan sebelumnya. Dalam tabuku
tersebut diperkirakan akan rugi, tetapi tidak dirskan laba yang
diperoleh pada tahun-tahun yang lalu yang beluragilian

Tidak sehat apabila laba/rugi yang diperkirakan apdsllan
penilaian menunjukkan rugi yang lebih besar data-rata laba
yang telah diperoleh pada bulan-bulan sebelumngdand tahun
buku tersebut diperkirakan akan rugi yang dapatghnapuskan
laba tahun-tahun lalu yang belum dibagikan.
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Ketiga dasar penilaian profitabilitas di atas npakan beberapa dasar
dalam penilaian profitabilitas yang hanya berfokasla nominal laba, inti utama
dalam perhitungan profitabilitas adalah kemampuaatus badan usaha dalam
menciptakan laba dengan mempertimbangkan modal yhggnakan untuk

menghasilkan nominal laba.

2.1.9.4 Analisis Profitabilitas.

Dalam melakukan analisis tingkat profitabilitaskrik yang digunakan
adalah teknik analisis rasio. Menurut Lukman Dengaa (2005:118) “Analisis
rasio profitabilitas bank adalah alat untuk mengaisaatau mengukur tingkat
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapandiank yang bersangkutan.

Dalam Peter S. Rose & Sylvia C.Hudgins (2005:1&@japat beberapa
rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilliask seperti:

1) Return on equity capitdROE)
2) Return on assei{®R0A)

3) Net interest margin

4) Net noninterest margin

5) Net operating margin

6) Earning per share of stoqlEPS)

Penggunaan rasio-rasio profitabilitas di atas rikmitujuan dan
memberikan gambaran atau indikator yang berbeda-dad keberhasilan bank
dalam menciptakan laba. Penggunaanya bergantungd&ekebutuhan analis
seperti yang dinyatakan oleh Peter S. Rose & Syitudgins (2005:151):

Return on asset (ROA) is primarily ani@ator of managerial efficiency, it

indicates how capably the management of bank hasn lm®nverting the
institution’s asset into net earning.
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Return on equity (ROE), on the other hasid measure of the rate of return
flowing to the bank shareholders. It approximathe net benefit that the
stockholders have received from investing theiitehm the financial firm.

The net interest margin measures how laagspread between interest
revenues and costs management has been able tevachy close control
over earning assets and the persuit of the cheagmeste of funding.

The net noninterest, in contrast, measutie@s amount of noninterest
revenues stemming from deposit service changesotad service fees the
financial firm has been able to collect (called f@meome) relative to the
amount of noninterest cost incurred (including s@s and wages, repair and
maintenance costs of facilities, and loan-loss azps).

Sesuai dengan pernyataan Peter S. Rose & Sylkiadgins di atas, pada
penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakadalahnet interest margin
(NIM) karena NIM menggambarkan kemampuan bank npeaican interest
income dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga ietiasi yang
memiliki spread antara pendapatan bunga dengan biaya dana dammbemua

dalam memanageaktiva dan pasivanya.

2.1.9.5 Net Interest Margin (NIM)

“Fokus atau tujuan dari manajemen aktiva-pasiaasgdmenghasilkanet
interest incomeyang optimal” (Taswan, 2006:272-273). Total peradap bunga
bersih dalam nilai uang jelas tidak dapat dibanklamgantara bank yang memiliki
ukuran berbeda secara substansial, sehingga pedjikdn dalam bentuket
interest margirdengan menjadikatotal loanssebagai pembanding.

Dalam Teguh Pudjo Muljono (1999:142), NIM dinyaak dengan

persamaan sebagai berikut:
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Interest Income—Interest Expense

NIM = TOtAlLoans | (Rumus 2.1)

Sedangkan menurut Surat Edaran Bank Indonesia 2B0/BPNP tanggal 31 Mei
2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatak bamm, NIM dirumuskan

sebagai berikut:

NIM = Pendapatan Bunga Bersih
" Rata—rata Aktiva Produktif
....................................... (Rumus 2.2)
Keterangan:

* Pendapatan bunga bersih = Pendapatan bunga - Beban
bunga

* Perhitungan pendapatan bunga disetahunkan

* Rata-rata aktiva produktif: penjumlahan aktiva pitd
Januari sampai dengan Desember dibagi 12

» Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aktiva
produktif yang menghasilkan bungénterest bearing
assets)

Mengingat sumber pendapatan bank berasal daragarlkegiatan, maka
perhitungannet interest margirdapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan.
Perhitungan NIM yang digunakan pada penelitianaalah perhitungan yang
mengacu kepada rumus yang dikemukakan oleh Teguljo PMuljono agar

mendapatkaneturn on specific assey@ng dalam hal ini kredit.

2.1.10 Likuiditas
2.1.10.1 Pengertian Likuiditas Perbankan
Pengertian likuiditas dalam perbankan dapat dipagddari dua sisi, di

satu sisi likuiditas mencerminkan tingkat penyatudana yang telah dihimpun
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kedalam aktiva produktif yang pasti akan memperfggrandapatan bank tetapi
di sisi lain likuiditas mencerminkan risiko yang noul dari aktivitas penyaluran
dana.

Komaruddin (2004:247) menjelaskan tentang peragertiikuiditas
perbankan sebagai berikut:

Likuiditas bisnis  perbankan adalah kemampusuatu bank untuk
menyediakan alat-alat lancar guna membayar kemtligdan yang jatuh
temponya dan memberikan pinjaman kepada nasabghnyambutuhkannya.
Likuiditas bisnis perbankan yang baik terjadi bitara daya beli potensial
yang ada pada aktivanya dapat diubah menjadi daja dfektif tanpa
menderita kerugian.

Pada perusahaan perbankan, pengertian likuidglab lluas dibanding
dengan likuiditas pada perusahaan non bank. Padasgtman perbankan,
likuiditas dipandang dari dua sisi pada neraca baBSkbagai lembaga
kepercayaan, bank harus sanggup menjalankan fyagsiebagai penghimpun
dana dan sebagai penyalur dana untuk memperoldih yaog wajar. Pada sisi
pasiva. Bank mampu memenuhi kewajiban kepada nlasabsap simpanan

mereka yang ada di bank ditarik, pada sisi aktiaakbharus menyanggupi

pencairan kredit yang telah diperjanjikan.

2.1.10.2 Konsep Likuditas Bisnis Perbankan

Konsep likuiditas yang dianut seorang manejer bmakipunyai pengaruh
yang besar terhadap cara pandangnya mengenai agangnjadi kebijakan dan
strateginya. Dalam Komaruddin (2004:248) konsepuiditas dalam bisnis

perbankan dapat dibedakan kedalam dua konseptiseper
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Konsep likuiditas statigstatic liquidity concept)

Konsep likuiditas ini seringkali disebut denganrikep persediaar(5tock
concept) adalah konsep likuiditas yang menganggap likasdisebagai
kesanggupan untuk menyediakan alat-alat lancalgaeparsediaan yang
senantiasa harus ada sekarang ini. Konsep likgidiatidak berkaitan
dengan waktu yang akan datang sehingga dengan idemiga tidak
berkaitan dengan perencanaan manajemen keuangan $usnis
perbankan.

Konsep likuiditas dinami@ynamic liquidity concept)

Konsep likuiditas ini seringkali disebut dengan fkep likuiditas arus”
(flow liquidity concept),adalah konsep likuiditas yang mengantisipasi
kewajiban finansial yang akan tiba dan memproyeksiklat-alat lancar
yang akan masuk, baik yang berasal dari kegiatamaspnal maupun
yang berasal dari kredit.

Pada saat ini telah muncul konsep likuiditas bgng disebut “konsep

likuiditas kontingensial(contingential liquidity conceptatau “konsep likuiditas

situasional” (situational liquidity conceptlyang menyarankan agar perbankan

dapat memadukan konsep statis dan dinamis dalamafobaru sehingga

likuiditas bank itu dapat menyesuaikan diri padaupahan-perubahan.

2.1.10.3 Jenis Likuiditas Bisnis Perbankan

Berdasarkan konsep likuiditas statis dan kondagditas dinamis yang

telah dibahas sebelumnya, para ahli manajemen pataro bisnis perbankan

membagi likuiditas bisnis perbankan kedalam dues jeeperti:

1)

2)

Likuiditas simpanarideposit liquidity)

Likuiditas simpanan merupakan likuiditas bisnis bagkan untuk
menghadapi penarikan titipan hari ini. Likuiditasnganan umumnya
lebih peka terhadap tingkat kepercayaan masyarakapekaan ini
disebabkan kenyataan bahwa ketidaklikuidan sebualnk bdapat
menyebabkan penarikan besar-besar@ank run). Padahal unsur
kepercayaan merupakan unsur yang sangat strategjs Visi bisnis
perbankan.

Likuiditas portepe(portfolio liquidity)

Likuiditas portepel merupakan likuiditas bisnis Ilpemkan yang
memproyeksikan pemberian pinjaman yang akan di@kwsebuah bank
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di waktu yang akan datang. Likuiditas portepel umyakurang peka
terhadap kepercayaan masyarakat.
(Komaruddin, 2004:250)

Preferensi penggunaan jenis likuiditas oleh mamafe bank akan
tergantung pada kondisi perekonomian. Umumnya, pigekonomian menjadi
lebih baik, para bankir lebih tertarik pada liktigdi portepel. Sebaliknya, jika
perekonomian menjadi lebih buruk, mereka menjadiihleterdorong untuk
mempertahankan likuiditas simpanan. Sama halnysgastermasalah konsep
likuiditas bisnis perbankan pada sub bahasan sebgl, para ahli manajemen
bisnis perbankan pun menyarankan likuiditas laimgyadisebut likuiditas

kontingensial atau likuiditas situasional yang dap@&nyesuaikan diri pada

kemungkinan terjadinya perubahan-perubahan khusekg@omi makro.

2.1.10.4 AnalisisRasio Likuiditas
Analisis rasio likuiditas adalah analisis yang akilkan terhadap
kemampuan bank terhadap kemampuan bank dalam mbkmé&ewajiban-
kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yanghsjadah tempo.
Dalam Lukman Dendawijaya (2005:114) terdapat legieerasio likuiditas
yang sering dipergunakan dalam menilai kinerjawsbank, yaitu:
1) Cash ratio
2) Reserve requirement
3) Loan to deposit ratio

4) Loan to asset ratio
5) Rasio kewajiban bersitall money
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Ad.1 Cash Ratio
Cash ratioadalah alat likuid terhadap dana pihak ketiga ydihgnpun

bank yang harus segera dibayar. Rasio ini digunakatuk mengukur
kemampuan bank dalam membayar kembali simpanarbaiagaeposan) pada
saat ditarik dengan menggunakan alat likuid yangjltiinya. Menurut ketentuan
Bank Indonesia, alat likuid terdiri atas uang k#&ambah dengan rekening giro
bank yang disimpan pada Bank Indonesia. Semalggitiasio ini semakin tinggi
pula kemampuan likuiditas bank yang bersangkutamum dalam praktik akan
dapat mempengaruhi profitabilitasny@ash ratio dapat dirumuskan sebagai

berikut:

CR= Alat likuid £100%

- Pinjaman yang harus segera dibayar

.............. (Rumus 2.3)

Lukman Dendawijaya (2005:115)

A.d 2 Reserve Requirement

Reserve requirememrttau dikenal juga dengan likuiditas wajib minimum
adalah suatu simpanan minimum yang wajib dipelidatam bentuk giro di Bank
Indonesia bagi semua bank. Berdasarkan Surat Eddaak Indonesia No.
23/17/13PP tanggal 28 Februari 1992, besarnya Rila@%. Terhitung sejak
Februari 1996, besarnya@serve requiremenadalah 3% dan sejak tahun 1997
hingga sekarang menjadi 5%. Untuk mengetahui bgaasserve requirement

dapat menggunakan perbandingan berikut:
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RR= Jumlah alat likuid
Jumlah dana (simpanan)pihak ketiga

x100%

....................... (Rumus 2.4)

Lukman Dendawijgq2805:116)
Ad.3 Loan to Deposit RatiQLDR)
LDR adalah rasio antar seluruh jumlah kredit ydigprikan bank dengan
dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkafah satu penilaian

likuiditas bank dan dapat dirumuskan sebagai beriku

Jumlah kredit yang diberikan

LDR =
Jumlah dana pihak ketiga+KLBI+Modal inti

x100%

................ (Rumus 2.5)

Lukman Dendawijaya (200L6)

LDR mengindikasikan seberapa jauh kemampuan baldomdmembayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Denigata lain, seberapa jauh
pemberian kredit dapat mengimbangi kewajiban bamiikusegera memenuhi
permintaan deposan yang ingin menarik kembali ugmgang telah digunakan
untuk memberikan kredit. Semakin tinggi rasio tetdememberikan indikasi
semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yangabhgkutan.

Ad.4 Loan to Asset Ratio

Loan to Asset Ratiadalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan banklkuntemenuhi permintaan
kredit dengan total asset yang dimiliki bank. Dendgeata lain, rasio ini
merupakan perbandingan seberapa besar kredit ya@gkdn bank dibandingkan

dengan besarnya total asset yang dimiliki bank.a&emtinggi rasio ini, tingkat
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likuiditasnya semakin kecil karena jumlah assegydiperlukan untuk membiayai

kreditnya menjadi semakin besar. Rasio ini dapainaiiskan sebagai berikut:

umlah kredit yang diberikan
‘ yans x100%

Loan to Asset Ratie
Jumlahasset | (Rumus 2.6)

LukmBendawijaya (2005:117)
Ad. 5 Rasio Kewajiban bersiball Money
Persentase dari rasio ini menunjukkan besarnyaajikeam bersihcall

moneyterhadap aktiva lancar atau aktiva yang palingidildari bank. Jika rasio
ini semakin kecil nilainya, likuiditas bank dikatak cukup baik karena dapat
segera menutup kewajiban dalam kegiatan pasar aatey bank dengan alat
likuid yang dimilikinya. Aktiva lancar adalah bemipkas, giro pada Bank
Indonesia, Seritifikat Bank Indonesia, dan surahéeya pasar uang (SBPU) yang
telah diendorseoleh bank lain (kesemuanya dalam rupiah). Rasiodapat

dirumuskan sebagai berikut:

_ Kewajiban bersih call money x 100%

- Aktiva lancar x100%
............................ (Rumus 2.7)

Lukman Dendawijaya (2005:117)
Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitianasialahLoan to Assets Ratio
yang menggambarkan kemampuan bank dalam memenwiaijiltan penarikan
dana nasabah dengan mengandalesetssebagai sumber likuiditasnya. Sesuai
dengan ketentuan Basel | tentang pengukwradit risk terdapat transaksff

balance sheet itemgang disetarakan dengan pinjam@oan equivalent)dan
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risiko kredit dan jika terjadi wanprestasi atasnsaksioff balance sheeakan

berubah menjadi aktiva (Ferry N.Idroes dan Sugi@®06:30-31).

2.1.10.5 KrisisLikuiditas dan Overliquidity
Pengelolaan likuiditas selalu dihadapkan padad&kpastian di masa
mendatang. Dalam memenuhi kewajibannya, bank memadgm sumber
likuiditas dari cadangan primer dan sekunder. Skagis terjadi apabila tidak
cukupnya sumber-sumber likuiditas tersebut untuknerauhi kewajiban bank.
Pada umumnya suatu krisis likuiditas secara umupatddiketahui jika bank
bersangkutan mengalami kekalahan kliring artinyao@ank Indonesia bank
tersebut bersaldo debet (negatif). Menurut Saefudtliyang dituliskan kembali
dalam Taswan (2006:114-115), indikasi-indikasiagigya krisis likuiditas adalah
sebagai berikut:
1) Loan to Deposit Ratigang melebihi 110%
2) Patuh secara kaku terhadap ketentRaserve Requiremestbesar 5%
untuk valuta Rupiah dan 3% untuk valuta asing.
3) Money Center Bank
4) Evergreen Loan
5) Ekspansi kredit yang berlebihan
6) Lemahnya manajemen cadangan sekunder
Ad. 1Loan to Deposit Ratigang melebihi 110%
Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin jelek kandikiditas bank,
karena penempatan pada kredit juga dibiayai danadpihak ketiga yang
sewaktu-waktu dapat ditarik. Untuk LDR yang besardiatas 110% akan sangat

berbahaya bagi kondisi likuiditas bank. Pada pellergan selanjutnya, LDR

ditentukan oleh pemerintah sebesar maksimum 115%n afetapi dalam
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perhitungannya disamping memperhatikan dana piledigak juga memasukkan

modal sendiri.

Ad. 2 Patuh secara kaku terhadap ketentdamserve Requiremestbesar 5%
untuk valuta Rupiah dan 3% untuk valuta asing.

Ketentuanreserve requiremenbertujuan untuk mengendalikan kondisi
moneter dan untuk melindungi kepentingan nasabgba Aang dilakukan
pemerintah adalah merupakan regulasi yang membUdadagi dalam penyediaan
minimum kas yang harus dipenuhi agar nasabah derigi dalam menarik dana.
Dalam praktiknya harus dibedakan kepentingan pehsenuikuiditas wajib
dengan pemenuhan kebutuhan likuiditas secara ggatadialami bank.

Ad. 3Money Center Bank

Money center bankdalah bank yang terlalu mengandalkan sumber dana
dari pasar uang. Bank yang demikian biasanya diasikan adanya sumber dana
dari pasar uang yang lebih besar daripada sumiper dtri masyarakat. Untuk itu
bank yang mengandalkan pasar uang akan sangathbgeblagi pemeliharaan
likuiditas.

Ad. 4Evergreen Loan

Evergreen loanadalah kredit yang dapat diperpanjang misalnyalikre
rekening koran. Bila bank terlalu besar kreditnyada kredit ini maka pada
kondisi uang ketat sangat berbahaya. Kredit yatudy jeempo dan harus dilunasi
adalah sumber likuiditas, namun kalau diperpanjaaga bank dapat mengalami

kesulitan mendapatkan sumber likuiditas tersebut.



42

Ad. 5 Ekspansi Kredit yang Berlebihan

Sektor kredit akan memberikan profitabilitas yahgsar bagi bank.
Namun penempatan kredit mempunyai sifat likuidigasag rendah. Manajemen
dapat terjebak karena bernafsu memperoleh laba §aggi sehingga terlalu
ekspansif dalam menyalurkan kredit. Bila ini yaegjadi maka dalam jangka
waktu tertentu akan menyulitkan likuiditas banksendiri.

Ad. 6 Lemahnya Manajemen Cadangan Sekunder

Cadangan sekunder pada bank adalah merupakan ngeayabagi
ketidakcukupan cadangan primer dalam memenuhi kbbot likuiditas. Jika
cadangan tidak mencukupi, maka cadangan sekunget dagera diuangkan
untuk menutup likuiditas tersebut. Persoalannyaa bitanajemen - cadangan
sekunder lemah sehingga ketidakcukupan cadangamemptidak segera dapat
dipenuhi yang berarti mengancam likuiditas bankgyla@rsangkutan.

Kondisi berbeda dari krisis likuiditas yang muimgkialami oleh industri
perbankan dapat berupa likuiditas yang berlebilian averliquidity. Kondisi ini
merupakan kebalikan dari kondisi krisis likuiditggada kondisi ini, tingkat
penghimpunan dana pihak ketiga lebih tinggi dagkat kredit yang disalurkan
kepada masyarakat. Menurut Komaruddin Sastradip&@4:171), likuiditas
yang berlebihafoverliquidity) akan menyebabkan:

1) Beban bunga akan bertambah
2) Kehilangan peluang untuk mendapatkan pendapatavakiu yang akan

datang
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Untuk mencapai profitabilitas yang memadai dibutuhkondisi likuiditas
bank yang seimbang. Dalam memperoleh keseimbangaiditas senantiasa
dibutuhkan tindakan manajemen likuiditas perbardam pihak manajemen bank

dan pengawasan dari pemerintah sebagai pemegadalikeroneter.

2.1.11 Cost of Fund

Biaya dana merupakan biaya terbesar dari totalabaperasional bank.
Keberhasilan bank menekan biaya dananya akan mbalkiemet interest
margin Menurut George Hempel dalam Dahlan Siamat (2@2):Xerdapat
beberapa alasan mengapa bank perlu menghitung beyanya yaitu sebagai
berikut:

1) Bank mencari kombinasi sumber dana dengan biayandah yang
tersedia di pasar.

2) Perhitungan biaya dana yang akurat penting untukemtekan besarnya
keuntungan yang diperoleh atas aktiva produktifnya.

3) Jenis sumber dana yang dihimpun bank dan penggay@aamemiliki
dampak terhadap risiko likuiditas, risiko tingkatniga dan risiko modal
bank
Berdasarkan pernyataan ini, menentukan hargameanapakan keharusan

bagi bank. Dalam Taswan (2006:45) dinyatakan bapemetapan harga dana
secara umum akan dipengaruhi oleh bebepara faktor:

1) Struktur sumber dana

2) Tingkat suku bunga

3) Jangka waktu sumber dana

4) Volume dana

5) Biayaoverhead

6) Unloanable fund

Beberapa istilah yang sering digunakan untuk meautyein biaya sumber dana

bank adalah:
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a) Cost of Fund
Cost of Fundadalah biaya yang langsung dikeluarkan untuk
memperoleh setiap rupiah dana yang dihimpunnyaasuikh dana non
operasional (unloanable fund) misalnya reserve requirementuntuk
memenuhi  ketentuan Bank Indonesia. Penghitunganyabiani

diformulasikan sebagai berikut:

_ Interest Paid

COF=—— x100%
TotalFund — | ... Y.. (Rumus 2.8)

Taswan (2006:45)
Interest paidterdiri atas keseluruhan beban bunga yang dibagadan
total fund terdiri atas giro, tabungan, deposito berjangkertifikat
deposito dan kewajiban segera lainnya.
b) Cost of Money
Cost of moneydalah biaya dana ditambah biayerhead COM

diformulasikan:

Total Biaya Dana+Overhead Cost

COM= x100%

TotalDana | (Rumus 2.9)

Taswan (2006:46)
c) Cost of Loanable Fun(COLF)
COLF adalah biaya dana yang dioperasionalkan nigitkan)
untuk memperoleh pendapatan. Dana operasionaltatiatid dana yang
dihimpun/diterima dikurangi denganonloanable funds COLF dalam

persentase dapat diformulasikan:
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Total Biaya Dana

COLF= x100%

Total Dana—Unloanable Fund (Rumus 2 10)

Taswan (2006:46)

Unloanable fund adalah dana yang tidak ditempatkan pada aktiva

produktif dengan tujuan untuk berjaga-jaga/cadandafoanable fundni

bisa berupalLegal Reserve RequirementWorking Capital Reserve

Requirement, Seasonal Reserve RequiremenCyclical Reserve

Requirementlanidle Fund

Indikator harga dana yang digunakan pada peneliiaadalahCost of
Fund karena menunjukkan tingkat biaya yang langsungldéckan bank untuk
memperoleh setiap rupiah dana yang dihimpun dalaemjatankan fungsi
pendanaan baik yang akan dicadangkan maupun yaamidtian menjadi aktiva

produktif.

2.1.12 Hubungan Likuiditas, Cost of Fund dan Profitabilitas.

Setelah membahas tentang kajian teori ketigaalbekipenelitian maka
perlu diketahui hubungan antar variabel. Dalamibiperbankan, kebijakan dan
tindakan yang dilakukan senantiasa diarahkan kep&deapainya tujuan
perusahaan yang salah satunya yaitu tercapainygkatinprofitabilitas yang
optimal. Profitabilitas yang optimal akan tergamgepada struktur neraca bank
sehingga diperlukan suatu keseimbangan antaraaallim pasiva bank. Proses

pencapaian keseimbangan dapat dilakukan denganemsraaktiva-pasiva.
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Fokus dari manajemen aktiva dan pasiva adalatyn@sikan pendapatan
bunga bersih atawnet inerest incomgNIl) yang optimal. NIl akan akan
tergantung pada struktur neraca. NIl atau NIM akaenjadi indikator
profitabilitas bank. Manajemen aktiva dan pasivagyéepat dan efektif secara
langsung berpengaruh pada dicapainya keseimbangda pnsur CAMEL.
Keseimbangan ini dicapai jika pada sisi pasiva taphasilkan komposisi
pendanaan dengan besaran, jangka waktu penempatanbs&ya dana yang
mendukung dicapainya dana bank di sisi aktiva derkgalitas aktiva produktif
yang berkualitas tinggi yang selanjutnya sangatanerkan besaracost of fund
base lending rateserta marginal/spread yang diraih oleh bank (Taswan,
2006:227-228).

Pada sisi pasiva, dana yang dihimpun dari piletig& akan menimbulkan
kewajiban untuk membayar biaya dana. Seberapahank berhasil menekan
biaya dananya, akan memperbaiki perolememninterest margin(Dahlan Siamat,
2001:122) karena biaya dana merupakan biaya terbdada total biaya
operasional bankDalam penelitian yang dilakukan oleh Rita tahuf£2@ntang
pengaruh biaya dana terhadap pendapatan bungaPdaddank Danamon.Tbk
didapati bahwa biaya dana memiliki pengaruh terpg#andapatan bunga sebesar
61,8%. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi bialgma maka semakin
rendah tingkat profitabilitas.

Pada sisi aktiva, setiap dana yang dihimpun akiaalutkan kedalam
investasi portofolio berupa kredit. Profitabilitakan tergantung kepada jumlah

yang dapat dipinjamkan kepada nasabah. Keberhdsiiak dalam menyalurkan
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dana yang dihimpun kedalam investasi portofolioms@ermin dalamLoan to
Asset RatidLAR). LAR memperlihatkan tingkat kredit yang did@n oleh suatu
bank dalam meningkatkan profitabilitasnya sekalignemperlihatkan risiko
likuiditas dari bank. Dalam penelitian yang dilakunkoleh Susi Susanti tahun
2009 tentang pengaruh rasio likuiditas terhadagkéh profitabilitas bank pada
PT. Bank Jabar Banten didapati bahwa likuiditas itenpengaruh terhadap

profitabilitas bank.

2.2 Kerangka Pemikiran

Bank merupakan lembaga keuangan yang bergeraldand keuangan.
PSAK 31 (revisi 2000) per 1 September tahun 2007hjeleskan tentang
pengertian dan karakteristik bank yaitu sebagakber

Bank adalah lembaga yang berperan sebagai perakeamngan antara
pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlullana serta lembaga
yang berfungsi memperlancar lalulintas pembaydfatsafah yang mendasari
kegiatan usaha bank adalah kepercayaan masyakdédatersebut tampak
dalam kegiatan pokok bank yang menerima simpanaa desyarakat dalam
bentuk giro, tabungan, serta deposito berjangka w@mberikan kredit
kepada pihak yang memerlukan dana.

Berdasarkan pengertian dan karakteristik yang adifgln sebelumnya,
bank memiliki fungsi sebagai lembaga intermedi&#a@nghimpunan dana dan
penyaluran dana merupakan kegiatan pokok bank gisgnaktivitas jasa lainnya
yang akan menghasilkdre based income&umber-sumber penghimpunan dana
dapat diperolen melalui dana pihak kesatu, danakpkedua serta dana pihak

ketiga. Penjelasan atas sumber-sumber pendana@haimidibahas dalam sub bab

sebelumnya. Ketiga sumber dana ini terdiri atasbeurdana berbiaya dan tidak
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berbiaya. Sumber dana berbiaya pada umumnya adal@rdana yang berasal
dari masyarakat, baik dana pihak kedua maupun piaaé ketiga.

Dana yang berhasil dihimpun kemudian dialokasikasuai prioritas
penggunaan dana yang terdiri dari cadangan pr{prenary reserve)cadangan
sekunder(secondary reservekredit (loans) serta investasi. Dalam menjalankan
fungsi intermediasi, dana yang diperoleh akan dikah ke dalam kredit. Kredit
menjadi sumber pendapatan dan keuntungan banktgesesar. Menurut Dahlan
Siamat (2004:95), “secara umum portofolio kredihkderkisar 70% dari total
volume usaha bank”.

Proses intermediasi yang terjadi pada bank akaninmbestkan proses
transformasi asset yaitu “proses pengalihan damag y@dihimpun bank dari
berbagai sumber, yang merupakan kewajiban bankjadiekekayaan (asset)
berupa persyaratan kredit, pembelian surat-surdtabga, dan bentuk-bentuk
asset lainnya” (Dahlan Siamat, 2004:97). Penyaldana kepada masyarakat
akan menghasilkan pendapatan bunga yang akan citeamppada sisi aktiva.
Penyaluran dana kepada masyarakat yang terceriaim dasio likuiditas, di satu
sisi akan menambah pendapatan bank yang selanjumgaingkatkan
profitabilitas bank, tetapi di sisi lain akan mebuikan risiko usaha khususnya
risiko likuiditas. Semakin tinggi tingkat likuidsabank yang tercermin dalam
Loan to Asset Ratimnaka semakin buruk pula kemampuan likuiditas baauk
risiko likuiditas juga akan semakin tinggi.

Perolehan dana pihak ketiga yang ditempatkan p&ilapasiva akan

menimbulkan kewajiban bagi bank untuk membayar buBgsarnya kewajiban
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ini ditunjukkan oleh rasi@ost of fundMenurut Taswan (2006:45fost of fund
(biaya dana) adalah biaya yang langsung dikeluatkduok memperoleh setiap
rupiah dana yang dihimpunnya termasuk dana norasiegral(unloanable fund)
misalnyareserve requirementintuk memenuhi ketentuan BI”. Besarnya biaya
dana yang akan ditanggung oleh bank akan mempdndanerja keuangan bank
dan selanjutnya mempengaruhi profitabilitas.

Kewajiban berupa biaya dana dan risiko likuiditadach transformasi
asset menimbulkan dilemdiquidity vs profitability sehingga dibutuhkan
keseimbangan dalam pengelolaan neraca. Masyhu@®i4:228) menyatakan
bahwa keseimbangan itu dicapai jika pada sisi pagapat dihasilkan komposisi
pendanaan dengan besaran, jangka waktu penempatanbdnk di sisi aktiva
dengan aktiva produktif yang berkualitas tinggi.s&ienbangan itu harus pula
menjamin dicapainya likuiditas bank yang mampu marhe kewajibaan bank
setiap saat dan menghasilkaarning capacityyang tinggi. Keseimbangan ini
secara langsung akan berpengaruh pada dicapaisgarhkemngan pada unsur-
unsur dalam CAMEL (Masyhud Ali, 2004:228) yang balsatunya adalah
earning poweratau profitabilitas. Profitabilitas hanya dapatagiai dengan
melakukan manajemen aktiva dan pagasset-liability management).

Pencapaian nominal laba yang tinggi bukan merup#ékjaan akhir dari
aktivitas bank, tetapi yang terutama adalah tingkadfitabilitasnya. Dalam
konteks assest-liability managemetALM), profitabilitas merupakan indikator
dari kemampuan bank untuk mengatasi risiko dan atempertahankan

kecukupan modal.
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Profitabilitas diukur dengan rasio profitabilithiet Interest Margir(NIM)
karena NIM sangat relevan dengan kemampuan bardmdalengelola risiko
tingkat bunga(interest rate risk)dan NIM juga menjadi salah satu fokus ALM
Rasio ini mengukur besarnya pendapatan bunga bbesik dari keseluruhan
aktiva produktif yang dimiliki untuk menghasilkarernapatan dari kegiatan
menyalurkan dana. Rasio ini diperoleh dengan metbgkan selisih
pendapatan bunga dan beban bunga dengan aktivakfifogang digunakan
untuk menghasilkan pendapatan. Profitabilitas bdigengaruhi oleh banyak
faktor, dua diantara banyak faktor tersebut addiladitas dan biaya dana.
Dalam kontan edisi 12 Maret 2009 dalam menanggapiufunan kinerja
keuangan bank, Direktur Bisnis PT Bank Rakyat Iredom Tbk Sudaryanto
Sudargo menyatakan bahwa kerugian usaha perbagkdgana dipicu biaya dana
yang dikeluarkan bank semakin mahal dan likuidy@sg ketat memaksa bank-
bank bersaing keras dalam menjaring dana pihagaeti

Untuk memperjelas alur kerangka pemikiran, berdasarpenjelasan

sebelumnya maka digambarkan kerangka pemikirargaebarikut:
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Bank

A
Financial Intermediaries

A 4

A 4
Penghimpunan dana (Funding) Penyaluran dana (Lending)
1) Dana pihak pertama terdiri dari: (Kredit, Antar bank, Penempatan
2) Dana pihak kedua } a. Dana berbunga di Bl, Surat Berharga,
3) Dana pihak ketiga b. Dana tidak berbunga Penyertaan, Tagihan lainnya)
Dana Berbunga
A 4
¥ Likuiditas
Cost of Fund

Dilema: Liquidity vs Profitability

A 4

Keseimbangan Neraca dala#maset-
Liability Managemer

A\ 4
Kinerja Keuangan

A\ 4
Profitabilitas
(diukur dengan NIM)

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2006:51) bahwa “Hipotesis mekapa jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitiankateha itu rumusan masalah
penelitian biasanya dibentuk dalam kalimat pertanya
Berdasarkan pengertian hipotesis di atas, makat dipenuskan hipotesis
sebagai berikut:
Hipotesis 1. Likuiditas memiliki pengaruh signifika terhadap
profitabilitas.
Hipotesis 2: Cost of fund memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas
Hipotesis 3: Secara simultan Likuiditas daost of fund memiliki

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.



